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Abstract

This study aims to obtain empirical evidence of the influence of work stressed
on job satisfaction of employees Andalas University in order to implement the
financial management of Public Service Board (BLU). To perform the testing stages of
data used 284 emplaoyees at the University Andalas Padang. The process of data
collection is done by using the observation that involved researchers directly. The
research data used are the primary data that sought to spread the research
questionnaire to the respondent who has met the critérin of sampling, Within this
study there is one types of variable used that is independent of work stressed. Second
is the dependent variable is job satisfaction.The process of hypothesis testing is done
by quantitative methods. The model used is simple linear regression. Based on test
results found that work stressed had no significant effect on job satisfaction of
employees Andalas University in order to implement the financial management of
Public Service Board (BLU).

Keywords : Work Stressed, Job Satisfaction, Publi¢ Service Board.

I. PENDAHULUAN
I.1 Latar Belakang

Salah satu agenda reformasi di bidang keuangan negara adalah adanya
pergeseran dari pengganggaran tradisional menjadi pengganggaran berbasis
kinerja. Dengan basis kinerja ini, arah penggunaan dana pemerintah tidak lag:
berorientasi pada input, tetapi pada output. Perubahan ini penting dalam
rangka proses pembelajaran untuk menggunakan sumber daya pemerintah
yang makin terbatas, tetapi tetap dapat memenuhi kebutuhan dana yang
makin tinggi. Instansi pemerintah yang tugas pokok dan fungsinya memiber:
pelayanan kepada masyarakat dapat menerapkan pengelolaan keuangan
yang fleksibel dengan menonjolkan produktivitas, efisiensi, dan efektivitas

(dituangkan dalam UU No. 1/2004 pasal 68-69 tentang Perbendaharaan
Negara).
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Prinsip-prinsip pokok yang tertuang dalam Undang-undang tersebut
“menjadi dasar penetapan instansi pemerintah untuk menerapkan pengelolaan
suangan Badan Layanan Umum (BLU). Universitas Andalas merupakan
s2.ah satu Satuan Kerja (SATKER) yang telah ditetapkan sebagai BLU. Dalam
selaksanaan Undang-undang tersebut juga memiliki indikator pendukung
@in untuk mendapatkan pengelolaan keuangan yang lebih baik diantaranya
s2alah berkaitan dengan kinerja pegawai itu sendiri. Untuk mencapai kinerja
vang baik, pegawai akan dipengaruhi oleh faktor stres kerja dan berimplikasi
sada kepuasan kerjanya. Stress dapat menyebabkan ketidakpuasan kerja (job
Sssatisfaction), meningkatnya jumlah karyawan yang keluar (furnover), dan
sehilangan tenaga kerja yang direkrut oleh perusahaan lain (Hemmington
Zan Smith, 1999 dalam Fadhillah, 2010).

Pengamatan atau survei pendahuluan penulis dilingkungan rektorat
_niversitas Andalas, terdapat beberapa hal yang dapat memicu timbulnya
sres pada karyawan dalam melaksanakan pekerjaan yang berkaitan dengan
sengelolaan keuangan badan layanan umum (BLU), antara lain adalah
surangnya komunikasi, sosialisasi dan pelatihan dalam menyelesaikan
sekerjaan terkait dengan BLU sehingga banyak karyawan yang tidak
mengetahui dan tidak mengerti dengan sistem yang berjalan, dan juga masih
sanyak karyawan yang mengatakan bahwa lebih mudah menggunakan
sistem sebelum BLU karena aturan yang mengatur sistem BLU sangat rumit.
fepuasan kerja karyawan menurun diduga karena kurangnya perhatian dari
simpinan akan kesejahteraan, serta kurangnya sosialisasi dan pelatihan
Jalam menyelesaikan tugas juga dapat menyebabkan karyawan merasa stres
dalam bekerja.

L1 Rumusan Masalah
Permasalah yang akan di bahas dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja karyawan di
Universitas Andalas dalam rangka menerapkan pengelolaan keuangan
Badan Layanan Umum (BLU)?

2. Bagaimana penerapan pengelolaan keuangan Badan Layanan Umum
(BLU) di Universitas Andalas?

L3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Menganalisa pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja karyawan
di Universitas Andalas dalam rangka menerapkan pengelolaan
keuangan Badan Layanan Umum (BLU).
2. Mengetahui bagaimana penerapan pengelolaan keuangan Badan
Layanan Umum (BLU) di Umvermtas Andalas.
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I1. KAJIAN TEORI
I1.1 Kepuasan Kerja

Setiap individu mempunyai tingkat kepuasan yang berbeda-beda,
seperti yang didefinisikan oleh Robbins & Judge (2008:40), kepuasan kerja
adalah suatu perasaan positif tentang pekerjaan seseorang yang merupakan
hasil dari evaluasi karakteristiknya. Sementara Gibson (1996:151), kepuasan
kerja sebagai suatu sikap yang dipunyai individu mengenai pekerjaannya,
yang dihasilkan dari persepsi mereka terhadap pekerjaan, didasarkan pada
faktor lingkungan kerja, seperti gaya penyelia, kebijakan dan prosedur, afiliasi
kelompok kerja, kondisi kerja dan tunjangan.

Indikator-indikator yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat
kepuasan kerja karyawan dalam penelitian ini mengacu pada pandapat Robbin
(1996) yang mengemukakan indikator-indikator kepuasan kerja adalah :

1. Pekerjaan itu sendiri (work), termasuk tugas-tugas yang diberikan,
variasi dalam pekerjaan, kesempatan untuk belajar, dan banyaknya
pekerjaan.

2. Pengawasan (Supervision), termasuk didalamnya hubungan antara

karyawan dengan atasan, pengawasan kerja dan kualitas kerja.

Teman Kerja (Co-Workers), meliputi hubungan antar karyawan.
Promosi (Promotion), berhubungan erat dengan masalah kenaikan
pangkat atau jabatan, kesempatan untuk maju, dan pengembangan
karir.

5. Kepuasan Gaji (Pay Satisfaction), meliputi besarnya gaji, kesesuaian gaji
dengan pekerjaan.

Menurut Mangkunegara (2001), menyebutkan beberapa teori yang
berkaitan dengan kepuasan kerja antara lain adalah : Teori Perbedaan
(Discrepancy Theory), Teori Keadilan (Equity Theory), dan Teori Dua Faktor
(Two Factor Theory).

P

I1.2 Stres Kerja

Menurut Mangkunegara (2001) stres kerja dapat berarti perasaan
tertekan yang dialami karyawan dalam menghadapi pekerjaan. Stres kerja in:
tampak dari simptom, antara lain emosi tidak stabil, perasaan tidak tenang
suka menyendiri, sulit tidur, merokok yang berlebihan, tidak bisa rileks,
cemas, tegang, gugup, tekanan darah meningkat, dan mengalami gangguan
pencernaan. Menurut Kim (1996) dalam Istijanto (2005) stres pekerjaan dapat
diartikan sebagai tekanan yang dirasakan karyawan karena tugas-tugas
pekerjaan tidak dapat mereka penuhi. Artinya, stres muncul saat karyawan
tidak mampu memenuhi apa yang menjadi tuntutan-tuntutan pekerjaan.

Menurut Kim (1996) dalam Istijanto (2005), ada lima macam sumbes
stres yaitu ketidakjelasan peran, konflik pekerjaan, beban pekerjaan
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Letdaktersediaan sumber daya, dan bahaya yang dirasakan karyawan.
“enurut Dessler (1997), stres kerja dapat menimbulkan konsekuensi bagi
S“arvawan maupun organisasi. Konsekuensi manusiawi tentang stres
sekerjaan mencakup kecemasan, depresi, penyalahgunaan obat-obatan terlalu
sanyak atau kurang makan, hubungan antar pribadi yang jelek dan
semarahan serta konsekuensi fisik seperti sakit darah tinggi, sakit kepala dan
tecelakaan. Lain halnya stres pekerjaan yang mempunyai konsekuensi bagi
“rganisasi seperti merosotnya kuantitas dan kualitas kinerja jabatan,
meningkatnya kemangkiran, meningkatnya perputaran karyawan dan
sertambah banyaknya keluhan.

113 Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (BLU)

Ketentuan tentang penganggaran tersebut telah dituangkan dalam UU
N0.17/2003 tentang Keuangan Negara. Selanjutnya, UU No. 1/2004 tentang
“erbendaharaan Negara membuka koridor baru bagi penerapan basis kinerja
i lingkungan pemerintah. Dengan Pasal 68 dan Pasal 69 Undang-Undang
wersebut, instansi pemerintah yang tugas pokok dan fungsinya memberi
selayanan kepada masyarakat dapat menerapkan pengelolaan keuangan
vang fleksibel dengan menonjolkan produktivitas, efisiensi, dan efektivitas.
Prinsip-prinsip pokok yang tertuang dalam kedua undang-undang tersebut
menjadi dasar penetapan instansi pemerintah untuk menerapkan pengelolaan
seuangan Badan Layanan Umum (BLU).

Kriteria BLU adalah :

1. Bukan kekayaan negara/daerah yang dipisahkan, sebagai satuan kerja
instansi pemerintah;

2. Dikelola secara otonom dengan prinsip efisiensi dan produktivitas ala
korporasi;

3. Berperan sebagai agen dari menteri/ pimpinan lembaga induknya :

a. Kedua belah pihak menandatangani kontrak kinerja,

b. Menteri/ pimpinan lembaga bertanggungjawab atas kebijakan

layanan yang hendak dihasilkan,

c. BLU bertanggungjawab untuk menyajikan layanan yang diminta.

Institusi yang Dapat Menerapkan PK BLU :

1. Instansi yang langsung memberikan layanan kepada masyarakat.
2. Memenuhi persyaratan substantif, teknis, dan administratif.

1.4 Tinjauan Penelitian Terdahulu
Adapun beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan
penelitian ini dirangkum dalam Tabel 1 berikut :
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Tabel 1
Tinjauan Penelitian Terdahulu

No Judul Persamaan Hasil

1 | Rahmawati (2008) | Didalam Faktor-faktor penyebab stres kerja (stressar'?
Analisis stres kerja | penelitian tersebut | karyawan PT BRI (Persero) Tbk Cabang
karyawan pada PT | sama sama | Bogor terdiri dari: tuntutan tugas, tuntutan
Bank Rakyat | menggunakan peran, tuntutan hubungan antar pribadi
Indonesia  (Persero) | variabel stres | struktur organisasi, kepemimpinan, dan
Tbk Cabang Bogor kerja. tahap hidup organisasi. Tingkat stres kerja

karyawan tergolong pada kategori rendah
Pihak manajemen sudah mengupayakan
penanggulangan stres kerja yang dialami
karyawan namun implementasinya belum
optimal.

2 | Seok (2007) Stress | Didalam Beberapa sumber stres utama bagi guru
Pekerjaan, kepuasan | penelitian tersebut | sekolah di Kota Kinabalu yaitu beban kerja.
kerja, masalah | sama sama | bayaran gaji, banyaknya tugas sampingan,
kesihatan mental dan | menggunakan diskriminasi tersembunyi dan pilih kasih
strategi daya tindak: | variabel stres dan | Sumber stres pekerjaan yang dialami oleh
satu kajian | Kepuasan kerja. guru adalah lebih kurang sama antara guru
dikalangan Guru laki-laki dan guru perempuan, maupun
Sekolah di Kota antara guru sekolah rendah dan sekolah
Kinabalu, Sabah. menengah. Sumber stres dari segi iklim dan

struktur organisasi memberi kesan negatif
atas kepuasan kerja.

3 | Henny (2007) | Didalam Ada hubungan yang signifikan antara stres
Hubungan stres kerja | penelitian tersebut | kerja dengan kepuasan kerja karyawan PT.
dengan kepuasan | sama sama | TELKOM Tbk Bekasi bagian Customer Care
kerja Karyawan | menggunakan dengan nilai korelasi negatif yang berart
bagian customer care | variabel stres dan | apabila stres kerja karyawan menurun maka
pada PT. | kepuasan kerja. akan diikuti dengan kepuasan kera
Telekomunikasi karyawan yang meningkat.

Indonesia Tbk Bekasi

4 | Tanjung Sari (2011) | Di dalam | Stres tidak berpengaruh signifikan terhadap
Pengaruh stres | penelitian tersebut | kepuasan kerja. Stres kerja merupakan
terhadap  kepuasan | sama sama | dimensi yang lazim dihadapi setiap
kerja karyawan pada | menggunakan individu dalam bekerja, kadar stres belum
kantor pusat PT. Pos | variabel stres dan | dapat dijadikan patokan yang akan
Indonesia  (Persero) | kepuasan kerja. mempengaruhi peningkatan atau
Bandung. penurunan kepuasan kerja yang dirasakan

karyawan.

5 | Soechipto, Eko Budi | Di dalam

(2008) Kepuasan kerja
sebagai pemediasi
pengaruh stres
terhadap komitmen
organisasi.

penelitian tersebut
sama sama
menggunakan
variabel stres dan
kepuasan kerja.

Stres kerja tidak berpengaruh signifikas
terhadap kepuasan kerja, temuan tersebut
menjelaskan stres kerja bukanlah dimens
yang akan mendorong penurunan atas
peningkatan kepuasan kerja.

Sumber : Dikembangkan oleh penulis. -
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= Hipotesis
Berdasarkan pada teori-teori dan tinjauan penelitian terdahulu yang
“e=mukakan di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis bahwa stres kerja
sengaruh negatif terhadap kepuasan kerja karyawan di Universitas
nialas dalam rangka menerapkan pengelolaan keuangan Badan Layanan
smum (BLU).

L METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yakni suatu
sendekatan penelitian yang dilakukan dengan cara pengolahan dan penyajian
22 dengan menggunakan metode statistika sehingga memungkinkan
seneliti untuk mengambil kesimpulan secara objektif.

1.2 Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek-obyek
sang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
seneliti dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2004). Dengan
semikian yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah semua
waryawan di Universitas Andalas yaitu sebanyak 960 orang.

Sampel adalah sebagian dari populasi. Sampel terdiri atas sejumlah
anggota yang dipilih dari populasi (Sekaran, 2006). Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini adalah pengambilan sampel acak sederhana
‘smple random sampling), tiap elemen populasi memiliki peluang yang
diketahui dan sama untuk terpilih sebagai subjek. Dalam penelitian ini, untuk
menghitung jumlah sampel dari anggota populasi dengan menggunakan
rumus Slovin (1960), yaitu :

n=1N
1+ N (e)?
Dimana :
n = Ukuran sampel
N = Ukuran populasi
e = Persentase kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan

pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir (5%)

Jumlah seluruh karyawan Universitas Andalas adalah 960 orang.
Berdasarkan jumlah populasi tersebut maka diperoleh jumlah sampel :

e e R T Y R T T P B T e T e S P P S W P L e o 1 T P e W e e i M R O S e
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n= 960
1+ 960 (5%)?
n = 282,35 jumlah tersebut digenapkan menjadi 282 orang.
Tabel 2
Data Karyawan Universitas Andalas berdasarkan golongan Tahun 2010
No Fakultas I GI?IOH%?IH v I{:;;l::i Sampel
1 | Rektorat 11 | 114 | 235 |18 | 378 1
2 | Fakultas Ekonomi 2 | 23 | 42 | 2 69 20
3 | Fakultas Pertanian Lo1.22 [ 50 ]2 75 22
4 | Fakultas Peternakan S s s B (R 1 TR, 60 18
5 | Fakultas Hukum 9 30 | 2 41 12
6 | Fakultas Kedokteran 4 .| A7 {.6f01 2 110 33
7 | Fakultas MIPA 2|1 18 | 48 | 1 69 20
8 | Fakultas Ilmu Budaya 1 9 22 1.2 34 10
9 | Fakultas Teknik L )19 i34 )1 55 16
10 | Fakultas ISIP 5 23 28 8
11 | Fakultas Farmasi 1 il 18 20 6
12 | Fakultas Teknologi Pertanian | 1 3 1/ 21 6
Jumlah 29 | 273 | 626 | 32 960 282

Sumber : Data Bagian Kepegawaian Rektorat Universitas Andalas.

II1.3 Variabel Penelitian dan Pengukuran

Dalam penelitian ini menggunakan variabel terikat dan bebas, dimana
sebagai variabel terikat adalah Kepuasan Kerja (Y), dan variabel bebas
merupakan faktor yang mempengaruhi yaitu Stres Kerja (X1).

Kepuasan kerja merupakan tingkat dimana seseorang memperoleh
kesenangan dari suatu pekerjaan. Robbins & Judge (2008), Kepuasan kerja
adalah suatu perasaan positif tentang pekerjaan sesorang yang merupakan
hasil dari evaluasi karakteristiknya. Terdapat sejumlah faktor yang
mempengaruhi kepuasan kerja yaitu :

1. Pekerjaan itu sendiri (work), termasuk tugas-tugas yang diberikan,
variasi dalam pekerjaan, kesempatan untuk belajar, dan banyaknya
pekerjaan.

2. Pengawasan (Supervision), termasuk didalamnya hubungan antara

karyawan dengan atasan, pengawasan kerja dan kualitas kerja.
Teman Kerja (Co-Workers), meliputi hubungan antar karyawan.
Promosi (Promotion), berhubungan erat dengan masalah kenaikan

pangkat atau jabatan, kesempatan untuk maju, dan pengembangan
karir.

B 0
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3.

Kepuasan Gaji (Pay Satisfaction), meliputi besarnya gaji, kesesuaian gaji
dengan pekerjaan.
Menurut Kim (1996) dalam Istijanto (2005), stres pekerjaan dapat

“artikan tekanan yang dirasakan karyawan karena tugas-tugas pekerjaan
Soak dapat mereka penuhi. Artinya, stres muncul saat karyawan tidak

m=mpu memenuhi apa yang menjadi tuntutan-tuntutan pekerjaan. Ada lima
macam sumber stres yaitu :

=

2.

S

2.

Ketidakjelasan peran (role ambiquity), yaitu ketidakjelasan apa yang
menjadi tanggung jawab pekerjaan.

Konflik pekerjaan, adalah ketidaksetujuan antara dua atau lebih
anggota organisasi dalam organisasi yang timbul karena mereka harus
menggunakan sumber daya secara bersama-sama, menjalankan
kegiatan bersama-sama, atau karena mereka mempunyai status,
tujuan, nilai-nilai dan persepsi yang berbeda.

Beban pekerjaan (workload), adalah keadaan dimana karyawan
dihadapkan pada banyak pekerjaan yang harus dikerjakan dan tidak
mempunyai cukup waktu untuk menyelesaikan beban pekerjaan.
Karyawan merasa tidak memiliki kemampuan untuk menyelesaikan
beban pekerjaan karena standar pekerjaan yang terlalu tinggi.
Ketidaktersediaan sumber daya (resource inadequacy), tidak ada
dukungan fasilitas untuk menjalankan pekerjaan.

Bahaya yang dirasakan karyawan.

Untuk mengukur butir pertanyaan dalam masing-masing indikator variabel

penelitian ini digunakan Skala Likert, dengan format pilihan jawaban

responden sebagai berikut :
Tabel 3
Format Pilihan Jawaban Responden
Jawaban Bobot
Sangat setuju 55 5
Setuju 'S 4
Netral/Ragu-ragu :N/R 3
Tidak setuju il 2
Sangat tidak setuju :STS 1

I11.4 Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian yang akan dilakukan, sumber data yang digunakan

oleh peneliti adalah :

1.

Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dan dikumpulkan secara
langsung dari lapangan yaitu data yang diambil dari responden, data

e T e e T T e e P S e S O e e it
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ini merupakan jawaban atas kuesioner yang diberikan kepada
karyawan Universitas Andalas Padang, berupa data stres dan
kepuasan kerja karyawan.

2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari literatur-literatur
yang berkaitan dengan penelitian, bahan bacaan, buku, laporan dari
organisasi tempat dilakukannya penelitian. Data ini meliputi studi
perpustakaan, dokumentasi, dan catatan catatan yang ada kaitannya
dengan masalah yang dibahas.

Untuk mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan didalam
penelitian ini maka digunakan metode survey yang dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner penelitain kepada responden yang memenubhi kriteria
pengambilan sampel. Proses pengumpulan data dan informasi juga dilakukan
dengan menggunakan kuesioner dengan model pertanyaan terbuka atau
memberikan pertanyaan dengan model jawaban bebas untuk setlap variabel
yang digunakan didalam penelitian ini.

IIL.5 Teknik Analisis Data
Untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang diajukan didalam
penelitian ini maka digunakan metode analisis kuantitatif, didalam tahapan
pengujian hipotesis peneliti menggunakan bantuan program SPSS 19. Secara
umum tahapan pengujian dilakukan dengan tahapan sebagai berikut :
1. Analisis Deskriptif
Analisis ini dimaksudkan untuk menggambarkan karakteristik
masing-masing variabel penelitian. Dengan cara menyajikan data
kedalam tabel distribusi frekuensi, menghitung nilai pemusatan
(dalam hal ini rata-rata, median, modus) dan nilai deviasi (standar
deviasi dan koefisien variasi) serta rnenginterprestasikannya. Untuk
rnendapatkan rata-rata skor masing-masing indikator dan pernyataan-
pernyataan yang terdapat dalam kuesioner digunakan rumus :

(5.55) + (4.8) + 3.N/R) + (2TS) + (1.STS)
SS+S+N/R+TS +STS

Rata—rata skor=

Sedangkan untuk mencari tingkat pencapaian jawaban responden
digunakan rumus berikut :
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TCR — Mean

Arikunto (2002) menggunakan kriteria jawaban responden sebagai
berikut :

90% - 100% = Sangat Baik
80% -89% = Baik

65% - 79% = Cukup

55% - 64% = Kurang Baik
0% -54% = Tidak Baik

2. Pengujian Instrumen Data

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan

pengujian instrumen data, didalam pengujian tersebut ada beberapa

tahapan yang harus dilakukan. Secara umum tahapan pengujian yang

dilakukan meliputi :

a. Uji Validitas
Menurut Ghozali (2005), uji validitas dilakukan untuk mengukur
apa yang sebenarnya diukur, didalam tahapan pengujian data
instrumen yang diukur adalah item pertanyaan yang mendukung
setiap variabel penelitian. Didalam pengujian validitas digunakan
model varimax. Didalam model validnya masing masing item
pertanyaan ditentukan dari faktor loading yang harus besar atau
sama dengan 0,30 dan tidak mengalami ambigu atau peran ganda.
Setiap item pertanyaan yang valid dapat terus digunakan kedalam
tahapan pengujian data lebih lanjut.

b. Uji Reliabilitas
Menurut Ghozali (2005), pengujian reliabilitas dilakukan untuk
mengetahui kehandalan dari masing masing item pertanyaan yang
valid bila digunakan pada waktu dan tempat yang berbeda. Untuk
melakukan pengujian reliabilitas maka digunakan cronbach alpha.
Jika didalam pengujian nilai cronbach alpha yang dihasilkan berada

diatas atau sama dengan 0,60 maka variabel tersebut dinyatakan
handal.

3. Uji Normalitas

Merupakan uji pendahuluan sebelum melangkah kedalam pengujian
hipotesis. Menurut Ghozali (2005) pengujian normalitas dilakukan
untuk menilai pola keragaman variance yang mendukung masing
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masing variabel penelitian. Didalam model pengujian dengan
menggunakan statistik parametrik salah satu persyaratan yang harus
terpenuhi adalah asumsi normalitas data. Didalam penelitian ini model
pengujian normalitas yang digunakan adalah menggunakan scatter
plot atau menggunakan skala grafik. Didalam tahapan pengujian
masing masing variabel penelitian dinyatakan normal bila
menghasilkan pola sebaran dari variance yang cenderung mengikuti
pola garis lurus. Di dalam pengujian normalitas, normalnya setiap
variabel ditentukan dari nilai asymp sig >alpha 0,05.

4. Model Regresi Linear Sederhana
Untuk mengetahui arah pengaruh antara Stres Kerja terhadap
Kepuasan Kerja karyawan di Universitas Andalas, maka digunakan uji
regresi linear sederhana, Singgih (2001) secara umum regresi linear
sederhana dapat dirumuskan sebagai berikut :

Y=at+biXite

Keterangan :

Y = Kepuasan Kerja

X1 = Stres Kerja

a = Konstanta bila x = 0
b1 =Koefisien regresi

e = Erorr term

II1.6 Pengujian Hipotesis
Secara umum tahapan pengujian hipotesis yang dilakukan di dalam

penelitian ini terdiri dari tahapan pengujian di bawah ini :

1. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji  koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk mengetahui
kemampuan dari variabel independen (motivasi dan stres kerja) dalam
memberikan variasi kontribusi mempengaruhi variabel dependen
(kepuasan kerja) yang diukur dengan persentase. Untuk mengukur
koefisien determinasi maka digunakan rumus sebagai berikut :

ESS

188

Dimana :
ESS = Explanet Sum Square (Jumlah kuadrat yang dijelaskan)
IS5 = Total Sum Square (Jumlah total Kuadrat)

e
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2. Uji t-statistik
Merupakan suatu uji statistik yang digunakan untuk melihat sejauh
mana pengaruh variabel independen terhadap variabel secara statistik.
Gujarati (2001), merumuskan pengujian t-statistik sebagai berikut :

1
Sb
Dimana :
t = Parameter t yang dicari
b = Koefisien regresi setiap x
Sb = Standar deviasi masing masing koefisien regresi
3. UjiF

Uji F untuk menguji pengaruh variabel independen secara bersama-
sama terhadap variabel dependen dengan rumus sebagai berikut :

F= _R2/k-1
(1-R3)/ (n-k)

Dimana ;
R2 = Koefisien determinan
n = Jumlah baris dan k = Banyak variabel

Kriteria Pengujian :

1. Jika nilai Signifikansi < @ maka keputusannya adalah Ho ditolak dan
Ha diterima berarti dapat disimpulkan variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen secara parsial.

2. Jika nilai Signifikansi > o maka keputusannya adalah Ho diterima dan
Ha ditolak berarti dapat disimpulkan variabel independen tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen secara parsial.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
IV.1 Profil Responden
Dalam penelitian ini total responden yang digunakan berjumlah 430

orang. Secara umum proses atau tahapan penyebaran kuesioner terlihat pada
Tabel 4 di bawah ini :
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Tabel 4
Deskriptif Penyebaran Kuesioner

Keterangan Jumlah | (%)
Jumlah Kuesioner yang disebarkan 430 100
Kuesioner yang tidak dikembalikan (142) 33,02
Kuesioner yang Kembali 288 66,97
Kuesioner yang rusak (4) 0,93
Total Kuesioner yang diolah 284 66,05

Sumber: Diolah dari Tabulasi Data.

Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa total kuesioner yang disebarkan
berjumlah 430 lembar, setelah dikumpulkan kembali total kuesioner yang
hilang berjumlah 142 lembar sedangkan total pengembalian kuesioner
berjumlah 288 lembar. Setelah dilakukan pemeriksaan 4 lembar kuesioner
diantaranya mengalami cacat atau rusak sehingga total kuesioner yang diolah
mencapai 66,05%.

Setelah dilakukan proses tabulasi data maka dapat dikelompokan
responden yang berpartisipasi di dalam penelitian ini berdasarkan gender
yang dimiliki masing-masing responden terlihat pada Tabel 5 di bawah ini :

Tabel 5
Profil Responden Berdasarkan Gender
Keterangan Jumlah (%)
Pria 139 48,9
Wanita 145 51,1
Total 284 100

Sumber: Diolah dari Tabulasi Data.

Dari Tabel 5 terlihat bahwa responden terbanyak yang ikut
berpartisipasi di dalam penelitian ini adalah begender wanita yaitu berjumlah
145 orang (51,1%) dari total responden sedangkan sisanya adalah responden
yang bergender pria yaitu berjumlah 139 orang (48,9%) dari total responden.

Tabel 6
Profil Responden Berdasarkan Usia

Keterangan Jumlah (%)

20 - 24 Tahun 19 6,7
25 - 29 Tahun 39 13,7
30 - 34 Tahun 43 134 |
35 - 39 Tahun 41 14,4
40 - 44 Tahun 50 17,6
45 - 49 Tahun 49 173
50 - 54 Tahun 40 14,1
54 - 59 Tahun 3 11
Total 284 100

Sumber: Diolah dari Tabulasi Data.

_____________.. - @ @ @
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Dari Tabel 6 terlihat bahwa responden terbanyak yang berpartisipasi di
dalam penelitian ini adalah karyawan yang berusia antara 40 - 44 tahun yaitu
serjumlah 50 orang (17,6%). Sedangkan kelompok terkecil responden adalah
serusia antara 20 - 24 tahun hanya berjumlah 19 orang (6,7%) dari total
responden dan sisanya adalah responden yang berusia antara 54 - 59 tahun
vaitu berjumliah 3 orang (1,1%). Jadi dapat disimpulkan bahwa karyawan di
dalam lingkungan Universitas Andalas didominasi oleh karyawan senior.

Tabel 7

Profil Responden Berdasarkan Tingkatan Pendidikan
Keterangan Jumlah (Yo)

SD 1 0,4
SMP 1 0,4
SMA 73 25,7
D3 59 20,8
S1 130 45,8
S2 19 6,7
Lain-lain 1 0,4
Total 284 100

Sumber: Diolah dari Tabulasi Data.

Dari Tabel 7 terlihat bahwa sebagian besar karyawan di Universitas
Andalas memiliki tingkatan pendidikan akhir sebagai sarjana (S1) yaitu
berjumlah 130 orang (45,8%) dari total responden. Dari survey yang telah
dilakukan terlihat bahwa karyawan yang pendidikan terakhir SD, SMP, dan
responden yang memiliki pendidikan diluar tingkatan pendidikan yang
dicantumkan didalam kuesioner, masing-masing relatif sama yaitu hanya 1
orang (0,4%) dari total responden. Jadi dapat disimpulkan bahwa karyawan
yang bekerja di Universitas Andalas memiliki tingkatan pendidikan yang
bervariasi.

Tabel 8
Profil Responden Berdasarkan Masa Kerja

Keterangan Jumlah (%o)

0 - 2 Tahun 39 13.7
2 -5 Tahun 34 12,0
5~ 10 Tahun 40 14,1
10 - 15 Tahun 24 8,5
15 - 20 Tahun 57 20,1
20 - 25 Tahun 89 31,3
25 - 30 Tahun 1 0,4
Total 284 100

Sumber: Diolah dari Tabulasi Data.
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Dari Tabel 8 terlihat bahwa sebagian besar karyawan di Universitas
Andalas yang berpartisipasi dalam penelitian ini adalah yang memiliki masa
kerja 20 - 25 tahun yaitu berjumlah 89 orang (31,3%) dari total responden.
Kelompok responden terkecil memiliki masa kerja 10 - 15 tahun berjumlah 24
orang (8,5%) dari total responden dan sisanya adalah responden yang masa
kerja 25 - 30 tahun hanya 1 orang (0,4%) dari total responden.

Tabel 9
Profil Responden Berdasarkan Bagian dalam Bekerja

Keterangan Jumlah (%)
Akademik 75 26,4
Kepegawaian 46 16,2
Umum/Perlengkapan 50 17,6
Keuangan 82 28,9
Kemahasiswaan 31 10,9
Total 284 100

Sumber: Diolah dari Tabulast Data.

Dari Tabel 9 terlihat bahwa sebagian besar karyawan di Universitas
Andalas yang berpartisipasi dalam penelitian ini adalah yang bekerja pada
bagian keuangan yaitu berjumlah 82 orang (28,9%) dari total responden.
Kelompok responden terkecil bekerja pada bagian kepegawaian yaitu
berjumlah 46 orang (16,2%) dari total responden dan yang terakhir adalah

kelompok responden yang bekerja pada bagian kemahasiswaan vyaitu
berjumlah 31 orang (10,9%) dari total responden.

Tabel 10
Profil Responden Berdasarkan Status
Keterangan Jumlah (%)
Menikah 224 78,9
Belum Menikah 60 21,1
Total 284 100

Sumber: Diolah dari Tabulasi Data.

Dari Tabel 10 terlihat bahwa responden terbanyak yang ikut
berpartisipasi di dalam penelitian ini adalah mereka yang sudah menikah
yaitu berjumlah 224 orang (78,9%) dari total responden sedangkan sisanya
adalah kelompok responden yang statusnya belum pernah menikah yaitu
berjumlah 60 orang (21,1%) dari total responden.
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IV.2 Deskripsi Tanggapan Responden

Sesuai dengan proses penyebaran kuesioner yang telah ditabulasikan,
dapat dibuat narasi tentang distribusi frekuensi jawaban atau respon yang
ditunjukan responden terhadap kepuasan kerja karyawan dalam rangka
menerapkan pengelolaan keuangan badan layanan umum (BLU) di
Universitas Andalas. Berdasarkan proses pengolahan data yang telah
dilakukan diperoleh distribusi frekuensi terlihat pada Tabel 11 di bawah ini :

Tabel 11
Distribusi frekuensi Variabel Kepuasan Kerja

55 s N TS STS
fi] % |F| % | 6] % [F|] % ||l %

‘0 Pertanyaan N | Mean | TCR Ket

kerjaan itu Sendiri

Pekerjaan saya r
saat ini sangat 43 | 1514 | 179 | é3,03 | 47 | 1655 | 11 | 3,873 | 4 141 | 284 3,87 77,32 | Cukup
menarik

2 | Saya merasa
senang dengan
tingkat tanggung | 48 | 1690 | 184 | 6479 | 33 | 1162 | 15 | 5282 | 4 | 141 | 284 | 390 | 781 | Cukup
jawab dalam
pekerjaan saya

3 | Saya lebih suka
melaksanakan 15 | 528 | 127 | 4472 | 61 | 2148 | 67 | 2359 | 14 | 493 | 284 3,22 64,37
pekerjaan lain (R)

Kurang

4 | Pekerjaan
menuntut saya
menggunakan
keterampilan
tingkat tinggi dan
r kompleks

46 | 1620 | 138 | 48,59 | 43 | 1514 | 46 | 162 | 11 | 387 | 284 | 357 | 7141 | Cukup

. Rata-rata Skor 364 | 728 | Cukup

_ Supervisor

5 Atasan
memberikan
pengakuan dan
penghargaan bila
karyawan
melakukan
pekerjaan dengan
baik

46 | 16,20 | 135 | 47,54 | 53 1866 | 42 | 1479 | 8 2,82 284 | 3,60 71,9 Cukup

6 | Para atasan tidak
mau
mendengarkan

saya (R)

24 | 845 | 129 | 4542 | 83 | 29,23 | 44 | 1549 | 4 | 141 | 284 | 344 68,8 | Cukup

7 Manajemen tidak
memberlakukan
saya dengan

jujur/ adil (R)

36 | 1268 | 117 | 41,20 | 66 | 23,24 | 44 | 1549 | 21 | 739 | 284 | 3.3 67,25 | Cukup

8 | Atasan
mendorong saya
berusaha
mencoba cara
baru dalam
bekerja

35 | 1232 | 135 | 4754 | 62 | 2183 | 40 | 14,08 | 12 | 423 | 284 | 350 69,93 | Cukup

iRata-rata Skor 347 | 6947 | Cukup
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e —————

S5 S N TS STS
N Pert
B st Al % IR % L] % [l % el %l | o R ]| ke
Rekan Kerja
9 | Saya menikmati
bekerja dengan i
e 66 | 2324 | 181 | 6373 | 23 8099 | 10 | 3521 | 4 141 284 | 404 80,77 Baik
dikantor

10 | Saya bekerja
dengan orang
yang o1 | 17,96 | 167 | 58,80 | 51 17,96 | 10 | 3521 | 5 1,76 284 | 3,88 77,54 | Cukup
bertanggung

jawab

11 | Orang yang
bekerja dengan
saya tidak
memberikan 20 | 10,21 | 134 | 47,18 | 68 | 2394 | 46 | 162 | 7 246 | 284 | 346 69,3 Cukup
dukungan yang
cukup kepada
saya(R)

12 | Ketika saya
meminta rekan
kerja melakukan
pekerjaan 37 | 13,03 | 125 | 44,01 | &4 | 2254 | 46 | 162 12 | 4,23 284 | 3,45 69,08 | Cukup
tertentu,
pekerjaan
tersebut selesai

Rata-rata Skor 3,71 74,17 | Cukup

Promosi

13 | Dalam instansi/
organisasi ini
adanya
kesempatanyang | 63 | 2218 | 136 | 4789 [ 38 [ 1338 [ 38 | 1338 (9 | 317 | 284 | 373 | 7451 | Cukup
sama bagi semua
karyawan untuk
maju

14 | Jika saya 3
melaksanakan
pekerjaandengan | 27 | 951 |9 | 3380 |94 | 331 |51 | 179 | 16 | 563 | 288 | 324 | 6472 | NOTA0E
baik, saya akan Bk

dipromosikan

15 | Saya puas dengan
tingkat kemajuan | 35 | 1232 | 161 | 56,69 | 57 | 2007 | 26 | 9155 | 5 | 1,76 | 284 | 3,69 73,73 | Cukup
saya

16 | Saya tidak suka
dengan dasar
pertimbangan
yang digunakan | 22 | 7,75 | 76 | 2676 | 89 | 3134 |80 | 2817 | 17 | 599 | 284 | 302 | 6042 | KUEAN8
untuk promosi B

dalam organisasi
(R)

Rata-rata Skor 3,42 68,35 | Cukup

Gaji

17 | Instansi/
Drgarﬁsasi
memberikan gaji = ! Kurang
lebih baik 22 | .75 &0 2113 | 105 | 3697 | 7a 26,76 | 21 7,39 284 | 2,95 5801
daripada instansi
pesaing

18 | Gaji saya cukup,
mengingat

15 | 528 | 118 | 41,55 | 67 | 2359 | 59 | 20,77 | 25 | 880 | 284 | 3,14 62,75

e o e o o P A L B o B O 0 e e B e e SO T e e o st e T, BT A P i vy,
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Ferianyann fi 55% Fi : % | f i % | H TE% fi STE:%«'D il Bl Bl i
tanggung jawab
saya terhadap
pekerjaan _
Kenaikan gaji ) i
berdasarkan pada
ity Gl G " ; . 5y | Kurang
prestasi kerja di 17 | 5,99 76 26,76 | 75 2041 | 87 | 3063 | 29 | 10,21 | 284 | 288 57,54 Baik
organisasi,/
instansi ini
Saya diberi gaji
lebih rendah
fuile 40 | 1408 | 108 | 3803 | 90 31,69 | 38 13,38 | B 2,82 284 | 3,47 69,44 Cukup
untuk apa yang
saya kerjakan (R)
Kurang
Sata-rata Skor 211 62,18 Baik
Akumulasi Rata-rata Skor 347 69,39 | Cukup

Sumber: Diolah dart Tabulast Data.

Didalam lima indikator pengukuran, implementasi yang relatif baik

Tabel 12
Distribusi frekuensi Variabel Stres Kerja

adalah pada indikator rekan kerja. Secara total lima indikator yang digunakan
untuk mengukur kepuasan kerja menghasilkan rata-rata skor akumulasi
sebesar 3,47 dengan TCR mencapai 69,39%. Nilai TCR yang diperoleh berada
diatas 65%, jadi dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan kepuasan kerja
yang dirasakan karyawan di Universitas Andalas relatif cukup maksimal.

0

Pertanyaan

S5

S

N

TS

STS

Fi| %

Fi

| %

fi |

Yo

fi

| %

fi | %

TCR

Kes

etidakjelasan Peran

Saya tidak tahu apa
yang menjadi
tanggung jawab
pekerjaan yang saya
jalankan (R)

47

16,55

146

51,41

14,79

29

10,21

7,04

3,60

72,04

Cukup

[R5

Saya tahu dengan
pasti apa yang,
diharapkan
perusahaan/
organisasi dari
sayasehubungan
dengan posisi
pekerjaan yang saya
terima

29

10,21

163

57,39

7l

16

5,63

5 | L76

3,69

73,73

Cukup

- Rata-rata Skor

3,64

72,89

Cukup

Konflik Pekerjaan

Saya mengalami
konflik dalam
menjalankan
berbagai tugas yang
diberikan atasan-
atasan saya yang
berlainan

14

4,93

65

22,89

76

26,76

111

39,08

18 | 6,34

281

56,2

Rendah
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Saya merasakan
konflik dari tugas
pekerjaan yang
dibebankan atasan
langsung kepada
saya (R) ] !

32 | 11,27 | 122 | 4296 | S8 | 2042 | 63 | 2218 | 9 | 317 | 284 3,37 67,39 | Cukup

Rata-rata Skor 3,09 61,6 | Ren

Beban Pekerjaan

Saya tidak punya
cukup waktu untuk
menyelesaikan 27 | 951 | 103 | 3627 | 69 | 243 | 72 | 2535 | 13 | 458 | 284 | 321 | 64,15 | Ren
semua pekerjaan
sava (R)

L)

Beban tugas
pekerjaan saya
terlalu berat bagi
saya (R)

24 845 | 115 | 4049 | 87 | 3063 | 50 | 1761 | 8 | 2,82 | 284 3,34 66,83 | Cukup

Saya harus bekerja
super cepat dalam
menyelesaikan

pekerjaan saya | |

2 | 95t | 117 | 4120 | 67 | 2359 | 59 | 2077 | 14 | 493 | 28 | 330 | 6592 | CHKE

Rata-rata Skor 3,28 | 65,63 | Cukup

Ketersediaan Sumber Daya/ Fasilitas

Saya tidak memiliki
ruangan kantor yang
8 | cukup luas untuk 37 | 13,03 | 117 | 41,20 | 60 | 21,13 | 62 | 21,83 | 8 | 2,82 | 284 340 | 67,96 | Cukup
menjalankan

pekerjaan saya (R)

Saya memperoleh
peralatan kantor
yang memadai
untuk bekerja

30 | 1056 | 140 | 4930 | 52 | 1831 | 46 | 16,20 | 16 | 563 | 284 3,43 68,59 | Cukup

Saya mendapat

dukungan layanan
10 | yang cukup untuk 25 | 880 | 131 | 4613 | 58 | 2042 | 62 | 2183 | 8 | 282 | 284 | 336 | 67,25 | Cuku
melaksanakan
pekerjaan saya

Saya mengalami
kesulitan
memperoleh bahan-
11 | bahan habis pakai 31 | 10,92 | 141 | 4965 | 64 | 2254 | 42 | 1479 | 6 | 211 | 284 3,52 7049 | Cukuer
yang saya butuhkan
dalam pekerjaan
saya (R) I

Rata-rata Skor 3.43 68,57 | Cukup

Bahaya Pekerjaan

Pekerjaan saya
jarang
membahayakan fisik
saya

12 29| 10,21 | 145 | 51,06 | 29 | 10,21 55 1937 | 26 | 9,15 | 284 334 66,76 Cukh‘:';‘

Pekerjaan saya

sering menempatkan
3 M L 4-2 1- r? rg ? 3 ¥ (g -
1 saya dalam kondisi 479 | 190 | 6,90 | 2 9,507 19 6,69 (3] 211 254 3,86 77,11 Cukﬁg

tidak sehat (R)

Kecelakaan kerja
yang serius sering
terjadi dalam
pekerjaan saya (R)

14 75 | 2641 | 172 | 60,92 | 19 | 6,69 13 4,58 4 | 141 | 284 4,06 81,27 | Tinge

Rata-rata Skor 3,75 75,05 | Cukap

Akumulasi Rata-Rata Skor 344 | 68,79 | Cukup

Sumber: Diolah dari Tabulasi Data

w
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Secara total lima indikator yang digunakan untuk mengukur kepuasan
kerja menghasilkan rata-rata skor akumulasi sebesar 3,44 dengan TCR
mencapai 68,79%. Nilai TCR yang diperoleh berada diatas 65%, jadi dapat
disimpulkan bahwa secara keseluruhan stres kerja karyawan di Universitas
Andalas relatif rendah. Walaupun demikian, pihak manajemen harus dapat
melakukan upaya untuk meminimalkan tingkat stres karyawan yaitu dengan
cara berusaha menempatkan karyawan sesuai dengan posisi dan bidang ilmu
yang mereka miliki. Stres akan menurun ketika karyawan yang ditugaskan
dibidang pekerjaan tertentu dapat memahami dan menyelesaikan tugas yang
dibebankan kepada mereka.

IV.3 Opened Question Tanggapan Responden

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu perlu
dinarasikan respon bebas yang diberikan responden tentang variabel yang
dibahas di dalam penelitian ini.

Tabel 13
Klasifikasi Jawaban Opened Kepuasan Kerja
Pertanyaan O(I'E,j:;g Komentar
1. Menurut saudara 40 Jawaban Positif
apakah kepuasan | (41,24%) | a. Karyawan merasa puas karena memiliki wewenang
kerja pada saat dan tanggung jawab yang jelas (pekerjaan itu sendiri).
sekarang ini telah b. Pekerjaan sekarang ini sudah sesuai dengan
sesuai dengan keahlian yang dimiliki (pekerjaan itu sendiri).
apa yang saudara
harapkan? 57 Jawaban Negatif

(58,76%) | a. Belum ada kejelasan dalam pembagian kerja
(pekerjaan itu sendiri).

b. Kurangnya perhatian dan penghargaan dari atasan
(supervisor).

c. Pekerjaan tidak seswai dengan job description
(pekerjaan itu sendiri).

d. Struktur organisasi tidak jelas (manajemen).

e. Belum ada pelatihan untuk mengemban tugas baru
(pekerjaan itu sendiri).

f. Fasilitas yang belum lengkap

2. Bagaimana a0 Jawaban
kepuasan kerja (88,24%) | a. Penempatan karyawan sesuai dengan bidang ilmu
yang saudara dan keahlian masing-masing (pekerjaan)
harapkan pada b. Adanya sosialisasi pekerjaan pada karyawan dan
Universitas adanya pembagian kerja yang jelas (pekerjaan)
Andalas ke ¢. Diharapkan agar pimpinan lebih memperhatikan
depan? kesejahteraan karyawan (supervisor)
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Pertanyaan 0{1:;;5 Komentar
d. Adanya kesempatan untuk mengembangkan karir
(promosi)
e. Lebih baik dalam layanan dan adanya transparansi
dalam pengelolaan keuangan
f. Mempunyai batasan tupoksi, jika pekerjaan melebihi
tupoksi diberikan reward (pekerjaan, reward)
¢. Fasilitas yang memadai
3. Menurut saudara
manakah yang 47 Jawaban Positif
lebih mudah (72,31%) | a. Sistem BLU, karena BLU punya aturan dan syarat-
menggunakan syarat yang jelas
sistem BLU atau b. Pencairan dana lebih mudah dan cepat
menggunakan c. Lebih taransparan
sistem yang telah
diterapkan 18 Jawaban Negatif
sebelum BLU? (27,69%) | a. Sistem sebelum BLU, karena aturan yang mengatur
BLU sangat rumit
b. Sosialisasi BLU masih kurang sehingga banyak yang
tidak tahu dan tidak mengerti dengan sistem BLU.

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer.

Berdasarkan Tabel 13 terlihat pernyataan dengan frekuensi terbanyak
yang diberikan responden menunjukan bahwa kepuasan kerja yang dirasakan
di dalam instansi saat ini belum maksimal, nilai kepuasan yang tidak
maksimal dirasakan karyawan pada masalah yang berhubungan dengan
pengakuan prestasi/ penghargaan, pembagian kerja dan tanggung jawab yg
tidak jelas, kurangnya pelatihan dan sosialisast pada karyawan, peningkatan
kesejahteraan karyawan dan hampir seluruh karyawan mengeluh bahwa
masih kurangnya penghargaan yang diberikan oleh pimpinan dalam
pekerjaan yang diselesaikan.

Tabel 14
Klasifikasi Jawaban Terbuka Stres Kerja Karyawan
Pertanyaan 0;:;:;5 Komentar
1. Apakah anda 70 Jawaban Positif
mengalami (68,63%) | a. Tidak, karena sudah ada petunjuk dari atasan
kesulitan dalam b. Tidak, karena telah didukung oleh peralatan dan
melaksanakan fasilitas yang cukup (ketersediaan sumberdaya/
pekerjaan? fasilitas)
c. Semua pekerjaan sudah ada SOP nya
2. Menurut anda 32 Jawaban Negatif
faktor-faktor (3237%) | a. Ya, karena terjadi perubahan aturan dalam
apasajakah pencairan keuangan dan prosesnya berbelit-belit
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Pertanyaan (%) Komentar
yang membuat b. Ya, karena pekerjaan saya merupakan hal baru bagi
anda stres saya dan masih belum mengerti tentang aturan
dalam bekerja? baku dalam pekerjaan
¢. Ya, karena pembagian kerja yang tidak jelas dan
lebih dibebankan kepada saya (ketidakjelasan peran)
3. Jika ada 82 Jawaban
masalah dalam | (80,39%) | a. Deadline pekerjaan dan tanggung jawab (beban
pekerjaan, kerja)
apakah anda b. Banyaknya pekerjaan yang tidak sesuai dengan
dapat batasan tugas pokok/beban tugas yang berlebihan
. mengatasinya (beban kerja)
i dengan baik? c. Pekerjaan baru yang tidak dimengerti dan harus
| tuntas dalam waktu yang singkat
d. Tekanan dari atasan (konflik kerja)
86 Jawaban
(84,31%) | a. Ya, saya akan berusaha untuk mencari solusinya
dan berkonsultasi dengan atasan atau rekan kerja

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer.

Sedangkan Tabel 14 di atas dapat dilihat pernyataan dengan frekuensi
terbanyak yang diberikan responden menunjukan bahwa sebagian besar
karyawan tidak mengalami kesulitan dalam bekerja karena telah mendapat
arahan/ petunjuk dari atasan dan didukung oleh fasilitas yang memadai.
Karyawan juga mengungkapkan bahwa ada beberapa faktor yang membuat
mereka stres dalam bekerja diantaranya yaitu beban kerja yang berlebihan,
pekerjaan baru yang tidak dimengerti dan harus diselesaikan dalam waktu
yang singkat. Walaupun demikian mereka selalu berusaha untuk mencari
solusi dari masalah yang mereka hadapi.

IV.4 Uji Validitas dan Reliabilitas

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan
pengujian validitas yang berguna untuk mengetahui tingkat akurasi setiap
item pertanyaan yang mendukung sebuah variabel penelitian. Secara umum
Ghozali (2005) mendefinisikan uji validitas sebagai uji yang digunakan untuk
mengetahui apa yang sesungguhnya diukur. Pada model penelitian ini uji
validitas dilakukan dengan menggunakan model varimax. Di dalam model
tersebut validnya sebuah item pertanyaan ditentukan dari nilai faktor loading
yang dimiliki masing-masing item pertanyaan yang harus > 0,30, sedangkan
item pertanyaan yang tidak memenuhi syarat atau mengalami ambigu atau
rancu di eliminasi dari model pengujian. Pengujian validitas penting
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dilakukan untuk menguji ketepatan item pertanyaan yang digunakan
mendukung masing masing variabel penelitian.

Tabel 15
Pengujian Validitas Kepuasan Kerja
[tem Faktor Loading | Nilai Batas Kesimpulan
KEPUASAN; 0,479 0,30 Valid
KEPUASAN> 0,570 0,30 Valid
KEPUASAN; 0,116 0,30 Tidak Valid
KEPUASANy, 0,387 0,30 Valid
KEPUASAN:s 0,508 0,30 Valid
KEPUASANg 0,398 0,30 Valid
KEPUASAN? 0,288 0,30 Tidak Valid
KEPUASANg 0,457 0,30 Valid
KEPUASANpy 0,460 0,30 Valid
KEPUASAN10 0,516 0,30 Valid
KEPUASAN1; 0,221 0,30 Tidak Valid
KEPUASAN;; 0,298 0,30 Tidak Valid
KEPUASAN13 0,469 0,30 Valid
KEPUASAN14 0,487 0,30 Valid
KEPUASAN;5 0,317 0,30 Valid
KEPUASAN;16 0,073 0,30 Tidak Valid
KEPUASAN17 0,458 0,30 Valid
KEPUASAN 18 0,.385 0,30 Valid
KEPUASAN;9 0,363 0,30 Valid
. KEPUASAN2 0,273 0,30 Tidak Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer.

Dari Tabel 15 terlihat 14 item pertanyaan yang digunakan untuk
mengukur kepuasan kerja adalah valid, karena masing-masing item
pertanyaan tersebut memiliki faktor loading > 0,30, sedangkan 6 item
pertanyaan lainnya yaitu pertanyaan nomor 3, 7, 11, 12, 16 dan 20 mengalami
ambigu atau bias sehingga harus dikeluarkan dari model pengujian data.
Oleh sebab itu seluruh item pertanyaan yang valid dapat terus digunakan
dalam tahapan pengolahan data selanjutnya.

Berdasarkan Tabel 16 berikut terlihat bahwa 4 item pertanyaan yang
digunakan untuk mengukur variabel stres kerja adalah valid, karena masing-
masing item pertanyaan memiliki faktor loading > 0,30 sedangkan 10 item
pertanyaan lainnya yaitu pertanyaan nomor 1, 2, 3, 4, 7, 8, 11, 12, 13 dan 14
mengalami ambigu atau bias sehingga harus di eliminasi dari tahapan
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pengujian data. Jadi dapat disimpulkan bahwa seluruh item pertanyaan yang
valid dapat terus digunakan dalam tahapan pengolahan data lebih lanjut.

Tabel 16
Pengujian Validitas Variabel Stres Kerja
Item Faktor Loading | Nilai Batas Kesimpulan

STRES; 0,261 0,30 Tidak Valid
STRES> 0,184 0,30 Tidak Valid

| STRES; -0,353 0,30 Tidak Valid

| STRES 0,248 0,30 Tidak Valid
STRESs 0,313 0,30 Valid
STRESe 0,426 0,30 Valid
STRES; -0,132 0,30 Tidak Valid
STRESs 0,245 0,30 Tidak Valid
STRES¢ 0,324 0,30 Valid
STRES1o 0,344 0,30 Valid
STRESH 0,218 0,30 Tidak Valid
STRES12 0,224 0,30 - Tidak Valid
STRES:3 0,273 0,30 Tidak Valid
STRESq14 0,203 0,30 Tidak Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer.

Setelah diketahui bahwa setiap variabel penelitian telah didukung oleh
item pertanyaan yang valid maka tahapan pengujian dilanjutkan kepada uji
reliabilitas. Menurut Ghozali (2005) uji reliabilitas adalah uji yang digunakan
untuk mengetahui kehandalan dari setiap variabel penelitian yang didukung
oleh item pertanyaan yang valid apabila digunakan pada waktu dan tempat
yang berbeda. Di dalam menguiji reliabilitas setiap variabel dinyatakan handal
apabila memiliki cut off > 0,60. Dari proses pengujian validitas yang telah
dilakukan diperoleh ringkasan hasil pengujian seperti yang terlihat pada
Tabel 17 di bawah ini :

Tabel 17
Pengujian Reliabilitas
; Cronbach’s Nilai Jumlah :
Variabel Alpha T tiam Kesimpulan
Kepuasan Kerja 0,824 0,60 14 Handal
Stres Kerja 0,605 0,60 4 Handal

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer.
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Berdasarkan Tabel 4.17 terlihat seluruh variabel penelitian yang
digunakan yang meliputi kepuasan kerja, motivasi kerja dan stres kerja telah
memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa seluruh
variabel penelitian yang digunakan merupakan variabel yang memiliki

kehandalan yang tinggi. Oleh sebab itu tahapan pengujian hipotesis dapat
segera dilakukan.

IV.5 Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2005) pengujian normalitas dilakukan untuk menilai
pola keragaman variance yang mendukung masing masing variabel
penelitian. Didalam model pengujian dengan menggunakan statistik
parametrik salah satu persyaratan yang harus terpenuhi adalah asumsi
normalitas data. Didalam penelitian ini model pengujian normalitas yang
digunakan adalah menggunakan scutter plot atau menggunakan skala grafik.
Didalam tahapan pengujian masing masing variabel penelitian dinyatakan
normal bila menghasilkan pola sebaran dari variance yang cenderung

mengikuti pola garis lurus. Dalam hal ini pola sebaran titik variance cederung
tidak berflukatuasi atau mendekati garis lurus (linear). '

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kepuasan Kerja
1.0

0.8

0,67

Expected Cum Prob

0.

0.0 | T T T T
0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0

Observed Cum Prob

Gambar 1
Pengujian Normalitas

Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa pola sebaran titik variance pada

umumnya masih mengikuti pola garis lurus (linear) oleh sebab itu dapat
disimpulkan bahwa variance data yang mendukung masing masing variabel

penelitian yang meliputi kepuasan kerja dan stres kerja telah berdistribusi
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normal. Jadi dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel penelitian yang
digunakan telah berdistribusi normal, sehingga tahapan pengolahan data
‘ebih lanjut dapat segera dilakukan.

IV.6 Model Regresi Linear Sederhana

Untuk mengetahui arah pengaruh yang terbentuk antara variabel
independen terhadap variabel dependen maka dibuat sebuah model regresi.
Di dalam penelitian ini model yang digunakan adalah regresi sederhana
karena variabel independen yang digunakan lebih dari satu, dari proses
pengolahan data yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil pengujian
seperti yang terlihat pada Tabel 18 di bawah ini:

Tabel 18
Model Regresi Linear Sederhana
Variabel Koefisen Regresi Sig.
Konstanta 1,651 0,000
Stres Kerja -0,002 0,350

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer.

Dari Tabel 18 terlihat bahwa setiap variabel penelitian yang digunakan
memiliki koefisien regresi dan konstanta yang dapat dibuat kedalam sebuah
persamaan regresi sederhana yaitu :

Y =1,651 + 0,005x; - 0,002x2 + e

Dari persamaan terlihat bahwa variabel stres kerja memiliki koefisien
regresi bertanda negatif sebesar -0,002 hasil yang diperoleh memperlihatkan
bahwa stres kerja berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja karyawan di
lingkungan Universitas Andalas atau dapat dikatakan bahwa semakin tinggi
stres kerja seorang karyawan maka akan mengakibatkan semakin
menurunnya kepuasan kerja karyawan tersebut dengan asumsi faktor lain
selain stres kerja dianggap tetap atau konstan.

Untuk mengetahui kemampuan variabel independen (stres kerja)
dalam memberikan kontribusi mempengaruhi variabel dependen (kepuasan
kerja) maka dilakukan pengujian koefisien determinasi seperti yang terlihat
pada Tabel 19 di bawah ini :
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Tabel 19
Pengujian Koefisien Determinasi (R?)
Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 247 (a) 061 054 | 06932

a Predictors: (Constant), Stres Kerja, Motivast Kerja.

Berdasarkan Tabel 19 terlihat bahwa nilai koefisien korelasi yang
terbentuk adalah sebesar 0,247 hasil yang diperoleh memperlihatkan bahwa
stres kerja memiliki hubungan sebesar 24,7% dalam meningkatkan kepuasan
kerja karyawan Universitas Andalas. Hasil yang diperoleh diperkuat dengan
nilai R-square sebesar 0,061 hasil yang diperoleh memperlihatkan bahwa stres
kerja mampu memberikan kontribusi dalam mempengaruhi kepuasan kerja
karyawan di Universitas Andalas sebesar 0,61% sedangkan sisanya dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak digunakan di dalam model penelitian ini.

IV.7 Pengujian Hipotesis

Untuk membuktikan pengaruh variabel independen (stres kerja)
terhadap variabel dependen (kepuasan kerja) secara parsial maka dilakukan
pengujian t-statistik. Berdasarkan proses pengolahan data yang telah
dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS diperoleh ringkasan
hasil pengujian seperti yang terlihat pada Tabel 20 di bawah ini :

Tabel 20
Hasil Uji t-Statistik
Variabel t-hit Sig. Alpha Kesimpulan
Stres Kerja -0,936 0,350 0,05 Tidak Signifikan

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer.

Berdasarkan pengujian hipotesis kedua dengan menggunakan variabel
stres kerja yang diuji dengan t-statistik, diperoleh nilai t-hitung sebesar -0,936
dengan tingkat signifikan sebesar 0,350 di dalam pengujian digunakan tingkat
kesalahan atau alpha sebesar 0,05. Dari proses pengujian yang telah dilakukan
terlihat bahwa nilai sig 0,350 > alpha 0,05 sehingga keputusannya adalah Ho
diterima dan H2 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa stres kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan Universitas
Andalas.

Hal tersebut sesuai dengan hasil yang diperoleh dari distribusi
trekuensi variabel stres kerja pada Tabel 10 rata-rata skor terendah diperoleh
pada indikator konflik kerja yaitu sebesar 3,09 dengan nilai TCR 61,8%. Jadi
dapat disimpulkan bahwa karyawan merasakan konflik dalam bekerja, jika
mereka menerima tugas dari atasan yang berlainan. Hal ini dapat memicu
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dmbulnya stres kerja pada karyawan. Hasil akumulasi total skor rata-rata
sebesar 3,44 dengan TCR 68,79% nilai TCR yang diperoleh berada diatas 65%,
dapat disimpulkan bahwa tingkat stres yang dirasakan karyawan di
iingkungan Universitas Andalas relatif rendah.

Hasil yang diperoleh jugan relevan dengan penelitian Soechipto (2008)
bahwa stres kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja,
temuan tersebut menjelaskan stres kerja bukanlah dimensi yang akan
mendorong penurunan atau peningkatan kepuasan kerja, bagi karyawan stres
kerja merupakan bagian dari pekerjaan yang harus di kelola dan dihadapi.
Kepuasan kerja lebih didorong oleh kemampuan karyawan dalam mencapai
hasil, lingkungan organisasi hingga terpenuhinya seluruh orientasi dan
harapan yang diharapkan karyawan dalam bekerja seperti terpenuhinya
reward, jenjang kepangkatan hingga nilai prestise yang didapat ketika bekerja
didalam sebuah organisasi.

Tanjungsari (2011) juga mengungkapkan bahwa stres kerja merupakan
dimensi yang lazim dihadapi setiap individu dalam bekerja, kadar stres tentu
belum dapat dijadikan patokan yang akan mempengaruhi peningkatan atau
penurunan kepuasan kerja yang dirasakan karyawan. Rasa bangga dan
terpenuhinya segala kebutuhan dalam bekerja dan bergabung dengan
organisasi tentu lebih mempengaruhi tingkat kepuasan karyawan.

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen
(motivasi dan stres kerja) secara bersama-sama terhadap variabel dependen
(kepuasan kerja).

Tabel 21
Hasil Uji F
Model F Sig Alpha Kesimpulan
Regression 9,095 0,000 0,05 Signifikan

Sumiber: Hasil Pengolahan Data Primer.

Dari hasil uji F menunjukkan bahwa nilai sig. 0,000 < 0,05, berarti
bahwa secara bersama-sama semua variabel independen (stres kerja) dapat
menjelaskan variabel kepuasan kerja karyawan di Universitas Andalas.

IV.8 Penerapan BLU di Universitas Andalas

Berdasarkan jawaban terbuka yang diberikan responden pada variabel
kepuasan kerja yang terlihat pada tabel 4.11 terdapat sebanyak 72,31% dari
total responden mengungkapkan bahwa lebih mudah menggunakan sistem
BLU dari pada sistem sebelum BLU. Hal ini disebabkan karena aturan dan
syarat-syarat yang mengatur BLU lebih jelas, lebih mudah, lebih cepat dan
transparan Mesklpun demikian terdapat pula sebanyak 27 69% dari total
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responden menyatakan bahwa lebih mudah menggunakan sistem sebelum
BLU, karena aturan yang mengatur sistem BLU sangat rumit. Pernyataan ini
muncul disebabkan karena masih kurangnya sosialisasi dan pelatihan pada
karyawan di Universitas Andalas untuk mengemban tugas baru sehingga
masih ada sejumlah karyawan yang tidak mengerti dengan sistem dan
aturan-aturan yang mengatur BLU. Hal ini yang mendorong timbulnya
konflik pada karyawan, karena mereka tidak mengerti apa yang seharusnya
mereka kerjakan.

V. PENUTUP
V.1 Kesimpulan
Dari penelitian ini disimpulkan bahwa :

1. Berdasarkan hasil analisa regresi sederhana yang dilakukan terhadap
variabel independen dan dilihat dari output hasil regresi terdapat satu
dari dua variabel independen memiliki hubungan negatif dengan
kepuasan kerja yaitu variabel stres kerja. Sementara kalau dilihat dari
signifikannya, variabel stres kerja tidak menunjukkan hubungan yang
signifikan dengan kepuasan kerja karyawan Universitas Andalas.

2. Dari hasil Uji F menunjukkan bahwa nilai sig. 0,000 < 0,05, berarti
bahwa secara bersama-sama semua variabel independen baik motivasi
kerja maupun stres kerja dapat menjelaskan variabel kepuasan kerja
karyawan Universitas Andalas.

3. Dari hasil koefisien determinasi (R?) diperoleh koefisien determinasi
sederhana (R Square) sebesar 0,061. Hal ini mengindentifikasikan
secara bersama-sama variabel independen yang dimasukkan kedalam
model memberikan pengaruh sebesar 0,61% terhadap kepuasan kerja
karyawan, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
digunakan didalam model penelitian ini.

4. Dari hasil distribusi frekuensi dan jawaban terbuka yang diberikan
responden pada variabel stres kerja ditemukan bahwa dimensi konflik
pekerjaan memiliki rata-rata skor paling rendah yaitu 3,09 yang artinya
responden merasa netral atau tidak terlalu stres dalam menghadapi
konflik yang terjadi dalam pekerjaan mereka.

5. Berdasarkan jawaban responden pada pertanyaan terbuka ditemukan
72,31% dari total responden mengungkapkan bahwa lebih mudah
menggunakan sistem BLU dari pada sistem sebelum BLU. Hal ini
disebabkan karena aturan dan syarat-syarat yang mengatur BLU lebih
jelas, lebih mudah, lebih cepat dan transparan. Sedangkan 27,69% dari

total responden menyatakan bahwa lebih mudah menggunakan sistem
sebelum BLU.
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V.2 Saran
Adapun yang menjadi saran atas keterbatasan penelitian ini adalah :

1. Organisasi disarankan untuk terus berupaya manjaga konsistensi
karyawan dan meningkatkan kompetensi yang dimiliki karyawan
dalam bekerja dengan cara rutin melakukan program pengembangan,
sosialisasi dan pelatihan bagi karyawan, khususnya yang berhubungan
dengan aturan-aturan dan sistem yang mengatur BLU.

2. Organisasi disarankan untuk terus berupaya memotivasi karyawan,
yaitu dengan memberikan kompensasi yang wajar dan sesuai dengan
tingkat pengorbanan, dedikasi dan pecapaian target yang berhasil
dicapai karyawan, melalui kompensasi yang wajar dan sesuai dengan
harapan karyawan tentu akan membuat kepuasan kerja meningkat dan
tentunya dapat meminimalkan tingkat stres karyawan.

3. Organisasi harus mampu meminimalkan tingkat stres karyawan yaitu
dengan cara berusaha menempatkan karyawan sesuai dengan posisi
dan bidang ilmu yang mereka peroleh secara akademis. Stres akan
menurun ketika karyawan yang ditugaskan dibidang pekerjaan
tertentu dapat memahami dan menyelesaikan tugas yang dibebankan
kepada mereka.

4. Peneliti dimasa datang disarankan untuk lebih selektif memilih
responden yang akan dijadikan responden, melakukan pengawasan
dan panduan kepada responden didalam pengisian kuesioner untuk
meminimalisasikan risiko kesalahan dan meningkatkan akurasi hasil
penelitian yang diperoleh.

5. Peneliti dimasa datang disarankan untuk minimal menambahkan satu
variabel baru yang juga mempengaruhi peningkatan kepuasan kerja
karyawan yang belum digunakan dalam penelitian ini. Saran tersebut
penting untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas hasil yang
diperoleh pada penelitian dimasa mendatang.
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